
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street (20/5) ditutup melemah akibat koreksi pada saham 
sektor teknologi. Anggota DPR dari Partai Republik tetap menolak RUU  
pajak mengenai pembatasan pengurangan pajak. Dengan penolakan ini, 
harapan Presiden Trump agar RUU tersebut dapat disahkan sebelum long 
weekend pekan ini terancam gagal.  
 
Indeks-indeks di Eropa menguat (20/5) menyusul penguatan mayoritas  
indeks di Asia, pasca pemangkasan suku bunga acuan di Tiongkok dan  
Australia. Langkah penurunan suku bunga oleh bank sentral Tiongkok             
tersebut mengindikasikan bahwa Tiongkok akan lebih banyak memberikan 
stimulus moneter guna mendorong pertumbuhan ekonomi. Tiongkok 
memperingatkan AS bahwa pengawasan AS terhadap ekspor chip dapat 
merusak kesepakatan dagang sementara antara AS-Tiongkok yang telah 
dicapai pada pekan lalu.  
 
U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps menjadi 4.485%. Sebelumnya yield                   
berfluktuasi karena ekspektasi akan ada pergerakan kebijakan The Fed    
dalam waktu dekat. Harga emas berlanjut menguat sekitar 1.8% di level 
US$3,292/troy oz, didorong oleh pelemahan dollar AS dan ketidakpastian 
geopolitik. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7180] [Pivot : 7100] [Support : 7050] 

IHSG ditutup melemah di level 7094 (-0.651%) pada Selasa (20/5), setelah sebelumnya 
sempat menguat hingga di atas level 7200. Awalnya indeks menguat dipicu oleh berita 
surplus APBN per April 2025 sebesar Rp4.3 triliun dari defisit Rp104.2 triliun di tiga bulan 
pertama 2025, penguatan rupiah dan ekspektasi penurunan BI Rate. Penurunan suku 
bunga acuan oleh bank sentral Tiongkok dan Australia yang sesuai dengan ekspektasi, 
mendorong penguatan indeks bursa Asia (20/5). Kondisi IHSG yang telah overbought 
membuat IHSG mengalami koreksi (20/5). Secara teknikal, diperkirakan IHSG konsolidatif 
pada rentang 7050-7180.  
 
Dari AS, perhatian pasar akan tertuju pada pemungutan suara DPR AS mengenai RUU 
pajak yang diajukan oleh Presiden Trump serta perkembangan lebih lanjut mengenai 
negosiasi dagang AS. Dari Eropa, pasar menantikan data inflasi Inggris bulan April 2025 
yang diperkirakan naik ke 3.3% YoY dari 2.6% YoY di Maret 2025.  
 
Dari domestik, pasar akan mencermati hasil RDG BI (21/5) yang menurut konsensus BI 
akan menurunkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 5.5% di Mei 2025 dari 5.75% di April 
2025, deposit facility rate ke 4.75% dari 5.0%, serta lending facility rate ke 6.25%  dari 6.5%. 
Penurunan BI rate ini diprediksi sejalan dengan upaya untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi ditengah penguatan nilai tukar rupiah dan laju inflasi yang terkendali.  
 
Top picks di Rabu (21/5): SIDO, SMRA, ASRI, PWON dan ANTM.  

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di bursa Wall Street ditutup melemah pada Selasa (20/5).  

· Saham sektor teknologi di Wall Street koreksi.   

· Bank sentral Tiongkok dan Australia menurunkan suku bunga sesuai perkiraan.   

· Perhatian pasar akan tertuju pada pemungutan suara DPR AS mengenai RUU 
pajak yang diajukan oleh Presiden Trump.  

· Pasar menantikan RDG BI, dimana menurut konsensus BI akan menurunkan BI 
rate sebesar 25 bps menjadi 5.50% (21/5).   

· U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps menjadi 4.485%.   

· Harga emas menguat sekitar 1.8% di US$3,292/troy oz didukung pelemahan  
dollar AS dan ketidakpastian geopolitik.  

· IHSG  diperkirakan konsolidatif pada rentang 7050-7180.  

· Top picks (21/5) :  SIDO, SMRA, ASRI, PWON dan ANTM  
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MARKET NEWS 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) mencatatkan pertumbuhan bisnis remitansi sebesar 13.15% secara tahunan 
pada kuartal I 2025, dengan transaksi lebih dari US$31 juta. Peningkatan ini didorong oleh strategi BNI membangun ekosistem 
keuangan inklusif, terutama bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI). Keberhasilan ini berkat penguatan layanan bagi nasabah  
personal dan korporasi. BBNI juga menegaskan komitmennya menyediakan solusi keuangan terintegrasi, dengan PMI sebagai 
segmen utama. 
 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) berencana melakukan stock split dengan rasio 1:10. Dengan demikian, setiap satu saham 
lama akan menjadi sepuluh saham baru dan nilai nominal saham turun dari Rp200 menjadi Rp20. Jumlah saham yang beredar 
pun akan meningkat dari 11.24 miliar menjadi 112.41 miliar lembar. Rencana ini masih menunggu persetujuan dalam RUPSLB 
yang dijadwalkan pada 26 Juni 2025. Rencana stock split ini didorong oleh lonjakan kinerja keuangan perusahaan sejak IPO 
pada 2023. 
 

MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 
PT Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp266 miliar atau Rp70 per saham, 
yang telah disetujui dalam RUPST pada 16 Mei 2025. Dividen ini setara dengan 93% dari laba bersih 2024 yang mencapai 
Rp286.6 miliar. Dengan harga saham Rp810 pada 20 Mei, yield dividen tercatat sebesar 8.64%. Konsistensi pembagian dividen 
ini mencerminkan komitmen MARK untuk menciptakan nilai berkelanjutan bagi pemegang saham, seiring pertumbuhan bisnis 
yang solid. 
 

ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) memperoleh fasilitas kredit senilai Rp1.6 triliun dari PT Bank Central Asia Tbk (BBCA), 
yang disepakati pada 15 Mei 2025. Dana ini dialokasikan untuk tujuh entitas anak usaha perseroan, dengan bunga 7% per             
tahun dan tenor hingga 12 Agustus 2026. Ketujuh entitas penerima fasilitas ini adalah Gading Mas Indonesia Teguh, Austindo 
Nusantara Jaya Agri, Sahabat Mewah dan Makmur, Permata Putera Mandiri, Putera Manunggal Perkasa, Austindo Nusantara 
Jaya Agri Siais, dan Kayung Agro Lestari. Dalam perjanjiannya, entitas tersebut dilarang melakukan pinjaman baru, memberi 
jaminan, bertransaksi dengan afiliasi di luar praktik wajar, atau berinvestasi di luar lini bisnis utama tanpa persetujuan tertulis 
dari BBCA. 
 

ISAT PT Indosat Tbk 
Pefindo menetapkan peringkat idAAA untuk PT Indosat Tbk (ISAT) dan obligasi yang masih beredar, serta idAAA(sy) untuk 
sukuk yang diterbitkan, dengan prospek stabil. Peringkat ini mencerminkan dukungan kuat dari pemegang saham mayoritas, 
posisi pasar yang kokoh, dan margin laba yang solid. Namun, peringkat dibatasi oleh struktur permodalan yang moderat dan 
kompetisi ketat di industri telekomunikasi. Pefindo menyebut, peringkat bisa diturunkan jika ISAT mendanai ekspansi secara 
agresif dengan utang berlebih tanpa disertai peningkatan pendapatan dan margin, atau jika terjadi penurunan signifikan               
dalam dukungan pemegang saham. 
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